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ABSTRAK  
 
Musik merupakan suatu bentuk aliran seni yang dapat memberikan pengaruh dalam kehidupan 
seseorang. Hampir semua orang pernah mendengarkan musik. Ada banyak manfaat yang dapat 
kita peroleh dari mendengarkan musik, seperti: mengurangi kecemasan dan stress, mengubah 
suasana hati menjadi lebih positif dan meningkatkan kemampuan bahasa. Adapun tujuan dari 
pusat seni musik ini yaitu menghasilkan rancangan suatu pusat seni musik yang mampu 
menampung berbagai macam kegiatan seni musik seperti pelatihan dan pertunjukan serta 
merancang sebuah bangunan pusat seni musik yang memiliki kondisi akustik ruang yang baik.  
Proses yang digunakan dalam perancangan ini adalah menggunakan metode 5 langkah karya 
Asimov (Snyder  & Catanese, 1991)  yaitu tahapan permulaan, persiapan, pengajuan usul, 
evaluasi dan tindakan. Pusat seni musik merupakan suatu tempat dimana segala aktivitas yang 
berhubungan dengan pertunjukan maupun pelatihan musik dijadikan kedalam satu tempat 
secara terpusat. Penataan massa bangunan pusat seni musik menggunakan bentuk cluster, yaitu 
berdasarkan kedekatan hubungan atau bersama-sama memanfaatkan satu ciri atau hubungan 
visual. Bentuk bangunan menggunakan bentuk yang beraturan dan unsur-unsur yang terkandung 
dalam musik seperti irama, melodi, dan harmoni, sehingga bangunan yang dihasilkan memiliki 
karakter yang saling berhubungan. 
 
Kata kunci : pusat seni musik, akustik ruang, Pontianak 
 
ABSTRACT 
 
Music is an art flow form that can give influence in someone’s life. Almost all people had listened 
music. There were many benefits could we get from listening music, such as: reduce anxiety and 
stress, alter mood be more positive and improve the language skills. This music art center was 
designed to accommodate a wide variety of musical art activities like training, performances, and 
this research had a purpose to design music art center building which had good acoustic room 
condition. Five step methods by Asimov was used in this design process (Snyder  & Catanese, 
1991). That five step methods were beginning step, preparation, proposal offer, evaluation and 
action. Music art center was a place where all the activities related to the performing and musical 
training became centralized into one place. Building mass arrangement of music art center used 
cluster shape, and it was based on connection nearness or together exploit the characteristic or 
visual connection. Shape of building used the regular shapes and elements contained in the 
music like rhythm, melody, and harmony, so the building which was builded had interconnected 
character. 
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1. Pendahuluan  
 
Musik merupakan suatu bentuk aliran seni yang dapat memberikan pengaruh dalam kehidupan 
seseorang. Setiap hari orang pasti mendengarkan musik karena musik adalah bunyi yang dapat 
diterima oleh setiap individu berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Kehadiran 
musik sebagai bagian dari kehidupan manusia bukanlah sesuatu yang baru.  
Saat ini perkembangan musik di Pontianak cukup berkembang. Ini dapat dilihat dengan 
munculnya band-band dengan aliran musik yang berbeda, hadirnya komunitas musik, banyaknya 
usaha perdagangan dan jasa di bidang musik serta banyaknya ajang festival musik maupun konser-
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konser musik yang terselenggarakan. Akan tetapi semuanya itu tidak didukung dengan fasilitas 
maupun wadah yang dapat menampung semua jenis kegiatan dalam hal bermusik. Selain itu kondisi 
akustik pada bangunan yang tidak baik sering kali mengakibatkan ketidaknyamanan dalam bermusik 
maupun pada saat kegiatan pertunjukan musik.  
Mengingat pemanfaatan musik yang sangat berkembang di Pontianak, maka sudah selayaknya 
diperlukan Pusat Seni Musik di kota Pontianak yang dapat mewadahi segala kegiatan di bidang 
musik, baik kegiatan musik itu sendiri, hiburan, apresiasi musik maupun kegiatan komersial lainnya. 
 
2. Kajian Literatur  
  
  Hornby (1974 : 388) menuliskan tentang pusat musik merupakan suatu tempat dimana musik 
dapat dipertunjukan maupun dilatih. 
Seni musik merupakan cabang seni yang menggunakan media bunyi sebagai sarana 
pengungkapan ekspresi senimannya. Jamalus (1988 : 14) menuliskan tentang musik adalah suatu 
hasil karya seni berupa bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan penciptanya. Musik juga dapat dikelompokan sesuai dengan kriteria lain, misalnya geografi. 
Sebuah genre dapat didefinisikan oleh teknik musik, gaya, konteks, dan tema musik. Secara umum, 
musik dikelompokkan menurut kegunaannya, yang dapat dikelompokkan dalam tiga ranah besar, 
yaitu musik seni, musik populer, dan musik tradisional. 
Unsur-unsur musik terdiri dari beberapa kelompok yang secara bersama merupakan satu 
kesatuan membentuk suatu lagu atau komposisi musik. Semua unsur musik tersebut berkaitan erat 
dan sama-sama mempunyai peranan penting dalam sebuah lagu. Jamalus (1988 : 17) menuliskan 
tentang unsur-unsur musik dapat dikelompokkan menjadi : 
a) Unsur-unsur pokok yaitu harmoni, irama, melodi, atau struktur lagu.  
b) Unsur-unsur ekspresi yaitu tempo, dinamika dan warna nada.  
 Kedua unsur pokok tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
 
2.1. Akustik  
 
Egan (1988 : 45) menuliskan tentang perambatan dan sifat gelombang bunyi pada ruang 
tertutup lebih sulit dibandingkan dengan ruang terbuka. Bahan lembut, berpori, kain dan manusia 
menyerap sebagian besar gelombang bunyi yang menumbuk penyerap bunyi. Sebenarnya semua 
bahan bangunan adalah bahan bangunan penyerap bunyi sampai batas tertentu, tetapi pengendalian 
akustik bangunan yang baik membutuhkan penggunaan bahan-bahan dengan tingkat penyerapan 
bunyi yang tinggi.  
 Ada tiga macam bentuk permukaan bidang pemantulan, yaitu datar, cekung, dan cembung. 
Pada bidang datar, jika permukaan memiliki kualitas yang sama baiknya, maka bidang ini akan 
memantulkan bunyi sesuai dengan hukum sudut pantul sama dengan sudut datang. Pada bidang 
cekung, terjadi pemusatan pantulan ke salah satu bagian, dengan demikian bagian yang lain tidak 
dapat mendengar bunyi dengan jelas karena sama sekali tidak mendapatkan pantulan. Sedangkan 
bidang cembung memantulkan bunyi secara merata, tetapi arah pantulannya dapat diatur sesuai 
dengan yang diharapkan (Egan, 1988). 
 Sistem penguat bunyi pada dasarnya terdiri dari tiga komponen pokok, yaitu mikrofon, penguat 
(amplifier) dan pengeras suara (loudspeaker). Mediastika (2005 : 36) menuliskan tentang beberapa 
tipe penempatan loudspeaker pada sistem bunyi, namun pada dasarnya adalah sebagai berikut : 
a. Terpusat (central cluster) 
Yaitu sekelompok speaker yang diletakkan di atas sumber bunyi asli, setinggi 7 - 13 m, dan agak 
ke depan sedikit (manusia tidak terlalu peka terhadap pergeseran sumber bunyi secara vertikal, 
dan lebih peka terhadap pergeseran secara horizontal, kiri-kanan). 
b. Tersebar (distributed) 
Yaitu peletakan rangkaian speaker di atas audiensi (pendengar). Tipe ini dipergunakan untuk 
ruangan yang langit-langitnya relatif pendek sehingga tidak memungkinkan memakai tipe 
terpusat.  
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c. Terpadu dengan kursi (seat-integrated) 
Yaitu meletakkan speaker secara terpadu di belakang kursi. Tipe ini biasa diterapkan di gereja, 
ketika bunyi yang pelan tetapi jelas dan merata diperlukan. Biasanya speaker diletakkan di 
belakang sandaran kursi, dan bunyinya akan dengar oleh orang yang duduk di belakang kursi 
tersebut.  
d. Kombinasi dari tipe-tipe di atas 
Untuk kombinasi tipe terpusat dan tersebar diperlukan alat penunda bunyi (initial time delay) 
agar bunyi dari speaker di deretan belakang menunggu datangnya bunyi dari speaker terpusat di 
depan 
Egan (1988 : 357) menuliskan tentang beberapa rumus yang biasa digunakan dalam 
penempatan loudspeaker, jarak loudspeaker, waktu dengung maupun ketinggian langit-langit pada 
suatu auditorium adalah sebagai berikut : 
 Jarak loudspeaker ke pendengar 
       ..................................................................................... (1) 
 
Keterangan  
d = jarak maksimum loudspeaker ke pendengar 
Q = direktivitas loudspeaker (2-15), semakin besar semakin fokus 
v = volume ruang (m3) 
RT = waktu dengung 
 
 Waktu dengung 
RT = 0,16 (V/a)           ...................................................................................... (2) 
Keterangan  
RT = waktu dengung (s) 
V = volume ruang 
a  = total koefisien serap 
 
3. Lokasi 
 
Untuk bangunan pusat seni musik tidak memiliki peraturan yang jelas dalam pembangunannya. 
Pembangunan pusat seni musik ini akan dikategorikan ke dalam fasilitas pelayanan umum. Ini 
dikarenakan fungsi utama dari pusat seni musik itu sendiri adalah sebagai tempat pertunjukan 
maupun tempat edukasi dan pelatihan.  
Terdapat tiga alternatif lokasi yang dapat dijadikan sebagai lokasi terpilih yaitu: Kawasan Jl. 
Ahmad Yani, Kawasan Jl. Ahmad Yani (GOR), dan kawasan Ampera. Berdasarkan kriterianya, lokasi 
yang cocok berada di kawasan Ampera. Lokasi site merupakan lahan kosong dimana lokasi site masih 
berupa rumput-rumput liar dengan kontur tanah yang datar. Di sekitar lokasi site banyak terdapat 
fasilitas umum seperti ruko-ruko, masjid, pesantren, maupun sekolah. Kondisi jalan di sekitar site 
tergolong baik dengan lebar jalan ± 3m. Selain itu kondisi drainase pun tergolong baik. Berdasarkan 
RTRWK Pontianak tahun 2012, kawasan Ampera merupakan kawasan pusat urban baru yang sedang 
berkembang dan lingkungan di sekitar tapak merupakan daerah pelestarian alam sehingga 
memberikan view yang menarik. 
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Sumber  : Penulis, 2013 
Gambar 1: Lokasi Terpilih Pusat Seni Musik di Pontianak 
 
4. Hasil dan pembahasan 
 
4.1.  Analisis Fungsi 
 
 Secara garis besar pusat seni musik ini didefinisikan sebagai suatu wadah yang dapat 
menampung segala aktifitas yang berkaitan dengan musik secara terpusat pada suatu tempat 
sehingga memudahkan seseorang untuk memenuhi kebutuhan musiknya. Secara umum fungsi pada 
pusat seni musik ini yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2013 
Gambar 2: Analisis Fungsi Pusat Seni Musik di Pontianak 
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4.2.  Analisis Internal 
 
Analisis internal merupakan analisis fungsi beserta program ruang berdasarkan sasaran 
pengguna dan macam aktivitas yang terdiri dari analisis pelaku kegiatan, analisis kegiatan pelaku, 
analisis kebutuhan ruang, analisis hubungan ruang, analisis persyaratan ruang, serta analisis besaran 
ruang. Berdasarkan dari analisa fungsi dan kegiatan, maka didapatlah pelaku dari kegiatan-kegiatan 
tersebut, yaitu: 
A. Pengelola  
Merupakan orang-orang yang mengelola seluruh kegiatan pada pusat seni musik. Dalam 
kegiatannya, pengelola terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu pengelola manajerial, pengelola 
operasional, tenaga servis dan teknis 
B. Konsumen  
Merupakan orang-orang yang menggunakan fasilitas yang ada di dalam pusat seni musik, 
diantaranya:  
1. Pengunjung. 
2. Komunitas musik. 
3. Artis dan media masa. 
4. Penyewa dan pembeli alat dan aksesoris musik.  
Adapun kebutuhan dan besaran ruang yang dibutuhkan adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1: Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang Pusat Seni Musik 
 
No Ruang  Besaran ruang (m2) 
1 Ruang Pertunjukan 2866,76 
2 Ruang Edukasi Dan Latihan 229,41 
3 Ruang Pengelola  234,89 
4 Ruang Teknis Dan Servis 231,52 
5 Ruang Pelengkap  6126,21 
Jumlah  9.6888,79 
Sirkulasi kawasan 30% 2.9066,63 
Total  12.595,42 
 
Sumber : Penulis, 2013 
 
 Organisasi ruang merupakan gambaran susunan ruang-ruang yang telah dikelompokan 
berdasarkan sifat ruang dan kedekatan ruang.  
 
 
 
Sumber  : Penulis, 2013 
Gambar 3: Organisasi Ruang Lantai I Gedung Pelatihan dan Pengelolaan Pusat Seni Musik di Pontianak 
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 Pada gambar 4 merupakan hasil dari organisasi ruang yang terdapat pada gambar 3 dimana 
terdapat area pengelola dan area pengunjung. Pemisahan area ini dimaksudkan agar pengelola dapat 
bekerja dengan baik tanpa adanya gangguan dari pengunjung. Untuk sirkulasi di dalamnya dibuat 
berdasarkan fungsi dari pusat seni musik itu sendiri yaitu sebagai pertunjukan, edukasi dan pelatihan 
maupun pengelolaan. Sirkulasi pengunjung dibuat melalui area depan sedangkan untuk pengelola 
dibuat malaui area belakang.  
 
 
 
Sumber  : Penulis, 2013 
Gambar 4: Denah Lantai I Gedung Pelatihan dan Pengelolaan Pusat Seni Musik di Pontianak 
 
Pada gambar di bawah ini merupakan konsep organisasi ruang lantai II.  
 
 
 
Sumber  : Penulis, 2013 
Gambar 5: Organisasi Ruang Lantai II Gedung Pelatihan dan Pengelolaan Pusat Seni Musik di Pontianak 
 
 Pada gambar 6 merupakan hasil dari organisasi ruang yang terdapat pada gambar 5 dimana 
segala aktifitas yang berhubungan dengan edukasi dan pelatihan maupun yang bersifat komersil 
diletakan di area ini.   
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Sumber  : Penulis, 2013 
Gambar 6: Denah Lantai II Gedung Pelatihan Dan Pengelolaan Pusat Seni Musik Di Pontianak 
 
Adapun ruang-ruang yang akan di analisis adalah sebagai berikut:  
1. Auditorium  
Waktu dengung yang direkomendasikan adalah 0 – 1 detik dimana waktu dengung Auditorium 
ini lebih difungsikan sebagai ruang untuk pertemuan. Adapun dimensi ruang auditorium adalah 25m 
x 15m.  
a. Volume ruang   = 25m x 15m x 3,5m 
    = 1312,5m3  
  
Tabel 2: Koefisien Total Serapan Bangunan Ruang Auditorium 
 
Elemen Bahan 
Koefisien 
Serapan (a) 
Luas, S (m2) S.a 
Lantai  Karpet Berat 0,57 321,16 183,06 
Stage  Karpet 0,14 45 4,63 
Tangga stage  Karpet  0,14 8,4 1,17 
Plafon  Plywood 3/8" 0,17 375 63,75 
Dinding I Blok beton, dicat 0,06 76,7 4,60 
Dinding II Blok beton, kasar 0,31 83,15 25,77 
Dinding III Blok beton, dicat 0,06 46,02 2,76 
Dinding IV Blok beton, dicat 0,06 49,3 2,95 
Meja operator Kayu  0,1 1,2 0,12 
Meja  Kayu  0,1 45 4,5 
Pintu  Kayu  0,1 3,2 0,32 
Jendela I Kaca  0,18 10,8 1,94 
Jendela II Kaca  0,18 6,48 1,16 
Jendela III Kaca  0,18 4,35 0,7 
Audiens duduk 
dikursi yang 
terbungkus 
 
0,8 0,45 0,36 
Total  297,79 
 
Sumber : Penulis, 2013 
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RT = 0,16 x (1312,5 / 297,79) 
   = 0,70 s  
 
b. Jarak loudspeaker ke pendengar  
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan analisis akusitik maka didapatlah jenis material yang akan digunakan di 
dalam ruang auditorium. Adapun jenis material yang digunakan dapat dilihat pada gambar 8.  
 
 
 
Sumber  : Penulis, 2013 
Gambar 7: Detail Akustik Ruang Auditorium Pusat Seni Musik di Pontianak 
 
2. Ruang Latihan Musik 
a. Volume ruang = 5m x 5m x 3,5m 
= 87,5 m3  
Tabel 3: Koefisien Total Serapan Bangunan Ruang Latihan Musik 
 
Elemen Bahan 
Koefisien 
serapan (a) 
Luas, S (m2) S.a 
Dinding I Blok beton, dicat 0,06 17,5 1,05 
Dinding II Blok beton, kasar 0,31 17,5 5,425 
Dinding III Blok beton, dicat 0,06 17,5 1,05 
Dinding IV Blok beton, kasar 0,31 17,5 5,425 
Plafond  Gypsum  0,05 25 1,25 
Lantai  Karpet berat 0,57 25 14,25 
Perabotan latihan Kayu  0,14  2 0,28 
Pintu  Kayu  0,14  1,6 0,224 
Total 28,954 
 
 Sumber : Penulis, 2013  
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RT  = 0,16 x (87,5/ 28,954) 
  = 0,48s 
 
b. Jarak loudspeaker ke pendengar  
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan analisis akusitik maka didapatlah jenis material yang akan digunakan di 
dalam ruang latihan musik. Adapun jenis material yang digunakan dapat dilihat pada gambar 8.  
 
 
 
Sumber  : Penulis, 2013 
Gambar 8: Detail Akustik Ruang Latihan Pusat Seni Musik di Pontianak 
 
4.3.  Analisis Eksternal 
 
 Analisis ekternal merupakan analisa lingkungan sekitar bangunan yang terdiri dari perletakan 
bangunan, orientasi bangunan, sirkulasi, vegetasi, zoning, dan akustik. Analisis perletakan diperlukan 
untuk mengetahui penempatan terbaik suatu bangunan dengan mempertimbangkan peraturan 
wilayah setempat (GSB), perletakan bangunan terhadap jalan utama, pemanfaatna sinar matahari, 
pengelompokan kegiatan yang dapat berpotensi menimbulkan kebisingan. 
 Analisis orientasi diperlukan untuk  mendapatkan view yang menarik yang terdapat pada site. 
Analisa ini mengenai arah bangunan terhadap lingkungan yang ada di sekitarnya. Yang menjadi 
pertimbangan dalam analisis ini adalah, yaitu view yang menarik, orientasi bangunan sekitar dan juga 
dapat dilihat dengan baik di lingkungan sekitarnya. 
Analisis sirkulasi memperhatikan sirkulasi terhadap lingkungan sekitar yaitu sirkulasi kendaraan 
dan juga pejalan. Pertimbangan dalam analisis sirkulasi ini meliputi akses jalan utama, ruang terbuka, 
dan entrance masuk dan keluar. Di dalam pusat seni musik ini sirkulasi pengelola dan pengujung 
dipisahkan. Hal ini bertujuan agar sirkulasi di dalam site dapat tertata dengan baik.  
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Sumber : Penulis, 2013 
Gambar 9: Analisis Eksternal Pusat Seni Musik di Pontianak 
 
 Pemilihan jenis vegetasi yang tepat dengan kondisi iklim yang tropis dapat memberikan manfaat 
yang besar pada pusat seni musik. Vegetasi yang digunakan di dalam site dapat berfungsi sebagai 
elemen penyejuk lingkungan, elemen barrier terhadap polusi dan suara (kebisingan), dan juga 
berfungsi sebagai  elemen pengarah dan mempertegas arah sirkulasi di dalam kawasan.  
 
Keluar  
Masuk 
Sirkulasi pengelola 
Sirkulasi pengunjung 
Area terbangun 
Keluar 
Masuk  
Sirkulasi 
pengelola 
Vegetasi berdaun 
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Pohon Palem  
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Sumber : Penulis, 2013 
Gambar 10: Site Plan Pusat Seni Musik di Pontianak 
 
4.4.  Analisis Gubahan Bentuk 
 
 Penataan masa bangunan 
Pusat seni musik merupakan masa dengan beberapa bangunan tunggal sehingga menggunakan 
bentuk cluster. Bentuk cluster merupakan kelompok ruang berdasarkan kedekatan hubungan atau 
bersama-sama memanfaatkan satu ciri atau hubungan visual. Bentuk mempertimbangkan 
pendekatan fisik untuk menghubungkan suatu ruang terhadap ruang lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2013 
Gambar 11: Penataan Masa Bangunan Pusat Seni Musik di Pontianak 
 
 Analisis gubahan bentuk merupakan analisis tentang pola transformasi terhadap bentuk. Analisis 
ini merupakan perubahan bentuk yang sederhana ke dalam bentuk desain yang berdasarkan pada 
konsep-konsep yang telah ditentukan. Konsep yang diambil yaitu menggunakan bentuk yang 
Pola cluster 
Semi publik 
Publik 
Privat 
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beraturan dan juga mengambil unsur-unsur musik seperti melodi, irama, dan harmoni. Pertimbangan 
lain megenai gubahan bentuk yaitu bentuk analisis internal maupun eksternal perancangan. 
 
  
 
Sumber : Penulis, 2013 
Gambar 12: Perspektif Gedung Pertunjukan Pusat 
Seni Musik di Pontianak 
 
Sumber : Penulis, 2013 
Gambar 13: Perspektif Sisi Darat Pusat Seni Musik di 
Pontianak 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2013 
Gambar 14: Perspektif Sisi Udara Pusat Seni Musik di Pontianak 
 
4.5.  Analisis Struktur dan Utilitas 
 
 Analisis struktur merupakan analisis yang bertujuan untuk menentukan jenis struktur yang akan 
digunakan. Untuk menentukan jenis struktur yang digunakan terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan diantaranya : 
a. Bentang atau modulasi struktur yang disyaratkan pada bangunan. 
Karena bangunan pusat seni musik menggunakan bentang yang lebar, maka bentang yang 
digunakan yaitu berjarak 5m.  
b. Ketahanan struktur terhadap api, dan 
Kerena gedung pusat seni musik ini memiliki persyaratan tingkat keselamatan yang tinggi maka 
struktur bangunan menggunakan struktur baja komposit .  
c. Kesesuaian terhadap bentuk bangunan yang akan dibuat   
Salah satu analisis utilitas dalam pusat seni musik yaitu analisis komponen penguat suara. 
Komponen penguat suara adalah microphone, amplifier, mixer, dan loudspeaker. Microphone 
berfungsi mengubah gelombang suara menjadi gelombang listrik yang kemudian diolah oleh mixer 
dan kemudian didistribusikan ke masing-masing pendengar. Adapun persyartan desain adalah 
sebagai berikut : 
a. Bebas dari gema atau bunyi balik yang menggangu. 
b. Menciptakan waktu dengung yang rendah atau ideal.  
c. Harus mentransmisi jangkauan frekuensi yang lebar dengan baik untuk mempertahankan 
kesetimbangan antara nada dasar dan harmoniknya.  
Irama 
Melodi Irama 
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d. Tidak terdeteksi dan fleksibel.  
 
 
 
Sumber : Penulis, 2013 
Gambar 15: Rencana Speaker Gedung Pertunjukan Pusat Seni Musik di Pontianak 
 
5.   Kesimpulan 
 
Adapun beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari perancangan Pusat Seni Musik di 
Pontianak, yaitu: 
 Pusat seni musik merupakan suatu tempat dimana segala aktivitas yang berhubungan dengan 
pertunjukan maupun pelatihan musik dijadikan kedalam satu tempat secara terpusat. 
 Pusat seni musik ini juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat berkumpulnya para komunitas 
musik yang ada di pontianak.   
 Lokasi pusat seni musik terletak di kawasan ampera, tepatnya di Jl. Ampera dan di sekitar lokasi 
site banyak terdapat fasilitas umum yang mendukungnya seperti ruko-ruko, masjid, pesantren, 
maupun sekolah.  
 Pusat Seni ini terdiri dari dua massa bangunan yang masing-masing digunakan sebagai tempat 
pelatihan dan pertunjukan.  
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